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Abstrak
 

Emmanuel Levinas adalah seoorang fenomenolog eksistensialis. Levinas menolak totalitas dalam sejarah

filsafat Barat dan mengarahkan kesadaran pada kehadiran yang lain. Yang lain adalah wajah. Penampakan

wajha yang tanpa konteks senantiasa dalam ketelanjangan. Relasi etis intersubjektif terwujud dalam

pertemuan wajah dengan wajaha. Wajah itu tak berhingga. Pendidikan multikultural merupakan konsep

pendidikan yang berangkat dari fenomena sosial masyarakat yang heterogen yang memiliki keberagaman

yang masing-masing memiliki keunikan. Dalam kondisi tersebut pendidikan multikultural diorientasi pada

nilai-nilai. Pemikiran Levinas ini relevan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan multikultural

yaitu demokrasi, humanisme, pluralisme, anti diskriminasi dan anti penindasan.

<hr>

Emmanuel Levinas was a philosopher on existentialis phenomenology. The existence of the other is his way

to refuse totality in the Western Philosophy. What he meant about the other is face. The face shows without

any context and consistent in its nakedness. The ethical intersubjects relation happens when a face facing

another. The face is always unlimited. Meanwhile, the multicultural education is a concept departed from

hetero society phenomenon. Within that condition, the multicultural education is directed to values.

Levainas' mentioned point of view is relevant with the values discussed in the said education, in example:

democracy, humanity, pluralism, and anti-violance.
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